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ABSTRAK
Desa Jambu, Kecamatan Mlonggo, Kabupaten Jepartgaiem kawasan pesisir dengan lahan
persawahan seluas 265 Ha. Meningkatnya kegiatamdadip pertanian menyebabkan
penggunaan bahan pestisida, herbisida, dan ingkktieeningkat, hal ini memungkinkan
terjadinya pencemaran. Penelitian ini bertujuarukimhengetahui nilai konsentrasi pestisida
golongan karbamat dengan jenis karbofuran dan nietS8ebanyak 5 stasiun yang mewakili
kawasan Perairan Mlonggo ditentukan segarposive. Sebagai data primer adalah sampel air
laut yang dianalisa konsentrasi karbamat dengargguwerakan alat HPLCHjgh Performance
Liquid Chromatography). Sebagai data sekunder adalah data kualitasrperging digunakan
sebagai variabel pendukung distribusi pestisideagsrmodelan arus laut menggunakit
8.1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daerah sur(g@siun 1) mempunyai nilai
konsentrasi pestisida karbofuran yang lebih tindigbandingkan dengan stasiun lain yaitu
0,137 ppm. Pada muara sungai (stasiun 2) menunks@aungan pestisida karbofuran sebesar
0,077 ppm. Untuk daerah estuari (stasiun 3) ad@ab5 ppm. Dan untuk stasiun 4 dan 5
(estuari dan berada di laut lepas) tidak ditemukanena adanya pengaruh arus pasang surut
yang membawa residu pestisida tersebut dan beeadadari sumber pencemaran. Untuk
pestisida karbamat jenis metomil nilai konsentrgsidi bawah LoD I(imit of Detection) yaitu
0,01 ppm. Pestisida yang masuk ke dalam perairpatdéidistribusikan ke seluruh wilayah
laut melalui arus.

Kata Kunci: Karbamat; HPLCHligh Performance Liquid Chromatography),
Konsentrasi Pestisida; Perairan Iggm

ABSTRACT
The village of Jambu, Mlonggo District, Jepara Regeis an area of coastal which has 265
Ha of rice fields. The increased activity in theldi of agriculture led to increased pesticides,
herbicides, and insecticides increases. This altmwontamination.
This research is to know the value of the concéptrgesticides carbamate of kind karbofuran
and metomil. Five stations representing the Mlondifaters specified in purposive. As
primary data are samples of seawater were analysed) carbamate concentration HPLC
(High Performance Liquid Chromatography). As theoselary data is data the quality of
waters which are used as pesticide distributiowelt as supporting variable modeling ocean
currents using SMS 8.1.
The results showed, that higher value of carbofesticide concencentration was 0.137 ppm
at the River (station 1). At the Estuary (StatigrsRowed the content of pesticides karbofuran
was 0.077 ppm. The estuaries (3 stations) was (P@% And at stations 4 and 5 (estuaries
and the sea) were not found. Due to the influericéhe tidal currents might carried the
pesticide residues far away from the source ofdhetamination. Metomil was a kind of
carbamate pesticide had concentration value belowD (Limit of Detection) of 0.01
ppm. Pesticides get into the water can be diseibtt all station of the seathrough the flow.

Keywords. Carbamate; HPLC (High Performance Liquid Chromatography),
Pesticide Concentrations, Mlonggo Waters.
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PENDAHULUAN

Sebagian besar kawasan Pantai Mlonggo yang gamisipga dipergunakan untuk intensifikasi
budidaya pertanian. Salah satunya adalah Desa Jgamguberada di Wilayah Mlonggo yang memiliki
lahan persawahan seluas 265 Ha. Pada kegiatamiper@i Wilayah Mlonggo, Kabupaten Jepara, para
petani di wilayah tersebut biasanya menggunakatisjgs karbamat, untuk membasmi beberapa jenis
hama padi yang mempengaruhi hasil panen serta umietkingkatkan hasil panen. Meningkatnya
penggunaan bahan pestisida di dalam bidang pentaméanungkinkan terjadi pencemaran. Pestisida dari
golongan karbamat jenis karbofuran (Gambar 1) ¢hgdro-2,2-dimethyl-7-benzo-furanyl
methylcarbamate) dan metomil (Gambar 1) (S-methyl N-(methyl carbaghoxy) thioacetimidate) relatif
mudah diurai di lingkungan (tidak persisten), aki@tapi insektisida ini bersifateversibel yaitu
menghambat kerja enzikolinesterase (ChE) secara langsung, melalui karbomoylasi dagugan ester
enzim tersebut (Djojosumarto, 2008). Akumulasi ifidedlin pada simpul syaraf simpangajur(ction)
myoneural menimbulkan efek keracunan. Efek keratym@ang terlihat umumnya meliputi penglihatan
yang kabur, mual, banyak berkeringat dan lemahj@Bjonarto, 2008).
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Gambar 1. Struktur Kimia Karbofuran dan Metomil (éset al, 1989)

Residu penggunaan pestisida karbamat yang berasaldivitas pertanian di Wilayah Mlonggo,
akan tersebar melalui irigasi dan pada akhirnyapsaie perairan laut. Selain itu proses sepertioff
juga berperan dalam penyebaran limbah pestisida.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai é@ntrasi pestisida golongan karbamat dengan
jenis karbofuran dan metomil di perairan Pantai Migo, Kabupaten Jepara pada saat pasang menuju
surut.

MATERI DAN METODE

Materi penelitian ini menggunakan sampel air laaimg diambil dari perairan Mlonggo yang
selanjutnya dianalisa kandungan pestisida. Adapamarmpeter fisika-kimia yang meliputi Suhu, pH,
Salinitas, DO, dan Arus diukur secara insitu. Dsglunder yang merupakan data pendukung diperoleh
dari berbagai instansi terkait meliputi: Data Pgs8orut dari BMKG, Semarang, Peta Lingkungan Pantai
Indonesia skala 1 : 50.000, Bakosurtanal Tahun 208t Peta Rupa Bumi Indonesia skala 1 : 25.000,
Bakosurtanal Tahun 2000. Metode penelitian ini @ddbeskriptif kuantitatif. Menurut Nawawi (1995),
metode penelitian deskriptif yaitu suatu prosedemecahan masalah dengan menjelaskan suatu subyek
atau obyek penelitian berdasarkan pada fakta. Haneteskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan
fakta, karakteristik, dan hubungan antara fenomerey diteliti secara sistematis, faktual, dan akura
(Nazir, 2005).

Konteks kuantitatif menekankan analisis pada datasé&ntrasi dari pestisida karbamat yang
diambil dari 5 stasiun (Gambar 3) yang mewakili kaan Perairan Mlonggo. Penelitian dilaksanakan
pada tanggal 01 Oktober 2014 pada jam 08.00 - M/IB(Gambar 2), hal ini dikarenakan pengambilan
sampel serta data lapangan dilakukan pada saatgasenuju surut. Penentuan 5 stasiun ditentukan
secarapurposive sampling, yaitu “teknik penentuan sampel dengan pertimbartgaentu”. Teknik ini
bisa diartikan sebagai suatu proses pengambilarpedadengan menentukan terlebih dahulu jumlah
sampel yang hendak diambil, kemudian pemilihan shrdifakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan
tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciaimgpel yang ditetapkan (Sugiyono, 2011). Dengan
stasiun 1 di sungai dengan pertimbangan tempat exungh pencemar dari darat ke sungai. Stasiun 2 di
wilayah muara sungai dengan pertimbangan wilayalrangungai merupakan tempat berkumpulnya
bahan material zat pencemar yang berasal dariashayang masuk ke sungai. Stasiun 3 berada di vhilaya
estuari hal ini ingin menunjukkan sampai sejauharsgbaran residu pestisida. Stasiun 4 dan 5 bdrada
laut hal ini dilakukan dengan memperhatikan kondesita keadaan dari daerah penelitian yaitu berupa
arah arus dan kedalaman daerah penelitian.

Analisis kandungan pestisida karbamat dilakukangdencara mengambil sebanyak 1000 mL
sampel air yang diambil dari setiap stasiun yanguaian disaring menggunakan kertas saring kasar.
Hasil saringan dimasukkan ke dalam corong pemiBalilalam corong pemisah tersebut di tambahkan
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larutan dietil eter 15% dalam petroleum eter sghlr?0 mL, dan dikocok selama 2 menit. Sampel
dibiarkan sampai terjadi pemisahan (terbentuk day@san). Selanjutnya lapisan bawah ditampung
diambil dengan Sep-Pak yang telah dihubungkan deBgp-PakC18 yang telah diaktifkan. Setelah itu
Sep-Pak dibersinkan dengan 2 mL methanol dan Skpedi@ringkan pada suhu ruangan’Q5
Kemudian dilakukan dengan proses pemisahan airatengllex 0,45um. Kadar pestisida karbamat
diukur dengan HPLC dengan dilakukan injeksi sanspblnyak 20uL. Pengoperasian HPLC diatur pada
suhu ruangan yaitu 286, dengan menggunakan panjang gelombang 277 nr@3%anm untuk pestisida
karbamat (karbofuran dan methomil) (Anonim, 19@&m Manuaba, 2009).

Verifikasi pola arus pasang surut dilakukan dengambandingkan pola arus hasil model
dengan pola arus hasil pengukuran di lapanganhdilsejauh mana kemiripan antar data model dan
pengukuran lapangan. Menurut Diposaptono dan Budi(@806), perhitungan kesalahan hasil simulasi
dilakukan dengan menggunakan persamaan berikut :

1. Kesalahan RelatiRglative Error):
2. Kesalahan Relative Rata-rakdegn Relative Error):
MRE =137, ‘% X 100%

dengan n, p dan p* berturut-turut adalah jumlaladaata lapangan dan data hasil model.
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Gambar 2. Grafik Pasang Surut Perairan Jepara

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil laboratorium (Tabel 1) menunjukkkan bahwainkiosentrasi dari pestisida karbamat jenis
karbofuran tidak seragam. Didapatkan nilai tertinggnsentrasi pestisida karbofuran pada stasiun 1
sebesar 0,137 ppm. Konsentrasi pestisida karbofeaida stasiun 2 sebesar 0,077 ppm. Untuk stasiun 3
adalah 0,005 ppm. Dan untuk stasiun 4 dan 5 tidekmdkan nilai konsentrasi pestisida. Ketidak
seragaman konsentrasi pestisida karbamat padarsthsiampai 5 dikarenakan adanya tiga faktor yaitu
peertama pengaruh dari jarak sumber cemaran yaagdbelari aktivitas pertanian, hal ini sesuai @eng
pendapat Rochaddi dan Suryono (20di8)am Clark (1989) bahwa konsentrasi pestisida yangsaéra
dari irigasi sawah terbawa hingga masuk ke badagasisehingga pada akhirnya sampai ke perairan laut
Kedua yaitu kualitas perairan (Tabel 2) juga begeenh dalam keberadaan pestisida di alam. Menurut
Wibisono (2011) pestisida mampu bertahan pada komd#i 5-9, suhu 2&-32C dan salinitas pada
kondisi 30%0-33%o jika lebih dan kurang maka pedtisakan cepat terurai di alam. Menurut Mallaya
(2007), nilai DO optimum berkisar antara 4,9 mg8,2 mg/l untuk pertumbuhan biota perairan, karena
racun pestisida karbamat dapat berpengaruh terHadagpi respirasi pada biota perairan. Maka hal itu
juga dapat mempengaruhi nilai konsentrasi karbaitoasendiri, karena pestisida merupakan unsur
hidrokarbon yang toksik yang dapat terakumulasamajaringan organisme yang terbawa saat proses
respirasi oleh organisme (Effendi, 2003).



Tabel 1. Data Hasil Analisa Laboratorium Konsentigarbofuran di Perairan Mlonggo, Kabupaten
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Jepara (Sumber : Pengolahan Data Primer).

Keterangan Bujur Lintang Residu Karbofuran (ppm)
titik 1 110 68 34.71" BT 652 82.71" LS 0,137
titik 2 110 68’ 14.37" BT 652 78.12" LS 0,077
titik 3 110 68’ 21.25" BT 652 03.87" LS 0,005
titik 4 110 67’ 64.03" BT 652 82.90" LS Tidak ditemukan
titik 5 110 67° 50.95” BT 652 04.25" LS Tidak ditemukan
Tabel 2.Kualitas Perairan Mlonggo pada Saat Peniimm®ampel
) Koordina pH Suht Salinitas DO Kedalamar
Stasiun ©C) (%) (mg/l) (meter)
110 68 34.71" BT 0,7
1 052 82 71" LS 7,25 30,23 30 5,70
11(° 68’ 14.37” BT 1,6
2 52 78.12" LS 8,13 29,77 30 5,15
110 68’ 21.25" BT 1
3 52 03.87" LS 7,84 29,33 31 5,97
11C° 67 64.03” BT 2
4 & 52' 82 90" LS 8,03 29,57 31,33 5,67
5 11067 50.95" BT 7,94 28,70 32,67 5,63 35

6°52' 04.25" LS

Ketiga pergerakan arus juga mempengaruhi konsépeatsida karbamat (Gambar 3), menurut
Dojlindo dan Best (1993) pergerakan arus laut rarpdalam penyebaran senyawa kimia di laut. Hal ini
juga sesuai dengan pernyataan Clark (1989) yangaiehan bahwa keberadaan pestisida dalam perairan
laut umumnya terbawa oleh aliran sungai, serta @eiigarus dan dari atmosfir yang jatuh bersamaan
dengan hujan serta sebagian besar disumbangkaakdétas pertanian.
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Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian dan Model AruidaRaat Surut Perairan Mlonggo, Kabupaten Jepara

Uktolseya (1991) menyatakan bahwa, wilayah lautgymms dan terbuka akan menyebabkan
pestisida terurai dan terbuang ke perairan laug yaih luas, sehingga dapat meminimalkan konssintra
pestisida dalam suatu perairan. Akan tetapi patiyah — wilayah laut yang sempit dan tertutup seper
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Perairan Mlonggo yang berbentuk teluk, pestisidanaknudah sekali terakumulasi di dalam suatu
perairan.

Untuk pestisida karbamat jenis metomil nilai korisasinya di bawah LoDL{mit of Detection)
yaitu 0,01 ppm (Tabel 3). Hal ini dikarenakan wdayPerairan Mlonggo merupakan perairan yang semi
tertutup sehingga memiliki rata-rata kecepatars gang relatif kecil menyebabkan sebaran konséntras
pestisida karbamat jenis metomil lebih di pengaralgh kondisi masing-masing stasiun serta arah
maupun kecepatan arus dan dari penggunaan balifwdaktpestisida tersebut. Menurut Djojosumarto
(2008) metomil yang diaplikasikan akan terurai dal2 minggu di alam hal ini di karenakan metomil
merupakan senyawa dari pestisida karbamat yantiy tedak persisten di alam.

Tabel 3. Data Hasil Analisa Laboratorium KonsentMstomil di Perairan Mlonggo, Kabupaten Jepara
(Sumber : Pengolahan Data Primer).

Residu
Keterangan Bujur Lintang Metomil LoD
(ppm) (ppm)
titik 1 110 68 34.71" BT 6 52'82.71" LS <0,01 0,01
titik 2 114 68’ 14.37" BT 852" 78.12" LS <0,01 0,01
titik 3 11 68’ 21.25" BT 6 52' 03.87" LS <0,01 0,01
titik 4 11 67 64.03" BT 6 52'82.90" LS <0,01 0,01
titik 5 11 67' 50.95" BT 6 52' 04.25" LS <0,01 0,01

Keterangan: LoD adaldtimit of Detection

Nilai-nilai konsentrasi pestisida di perairan masih jauh di bawah nilai ambang batas baku
mutu air untuk perikanan yang diijinkan sesuai KEBGDKI Jakarta Nomer 582 Tahun 1995 yaitu
sebesar 0.1 ppm. Sehingga perairan Mlonggo masia dikatakan belum tercemar oleh pestisida
golongan karbamat khususnya karbofuran dan metsefdlin itu adanya pengaruh musim pada saat
pengambilan sampel dimana diambil saat musim kematau musim tidak tanam secara bersamaan,
sehingga memungkinkan cemaran pestisida karbofdesan metomil yang didapatkan adalah sebagai
akibat penggunaan pestisida yang telah dilakukaaraeterus menerus. Data residu cemaran pestisida
karbofuran dan metomil ini memang masih jauh didaw#dai ambang batas yang diizinkan, namun
dengan penggunaan pestisida yang berkelanjutak tidnutup kemungkinan terjadinya pencemaran
akibat pemakaian pestisida yang secara berlebihan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwd haslisis laboratorium nilai konsentrasi
pestisida karbofuran pada air laut adalah 0,005 piy137 ppm dan untuk nilai konsentrasi pestisida
metomil pada air laut masih di bawah LoDnit of Detection) yaitu sebesar 0,01 ppm. Arus pasang
surut dan kualitas perairan juga berpengaruh teghadistribusi konsentrasi pestisida karbamat
(karbofuran dan metomil) dalam perairan.
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